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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis Pengaruh variabel Beban Kerja dan Stres 
Kerja terhadap Kinerja Karyawan melalui Motivasi Kerja pada PT. Jasa Raharja Cabang Sulawesi 
Selatan. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data menggunakan SEM-PLS. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Jasa Raharja Cabang Sulawesi Selatan 
dengan jumlah sampel yang digunakan adalah seluruh karyawan tetap PT. Jasa Raharja Cabang 
Sulawesi Selatan yaitu 68 karyawan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Beban Kerja 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Motivasi Kerja pada PT. Jasa Raharja Cabang Sulawesi 
Selatan, (2) Stres Kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Motivasi Kerja pada PT. Jasa 
Raharja Cabang Sulawesi Selatan, (3) Beban Kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kinerja 
Karyawan pada PT. Jasa Raharja Cabang Sulawesi Selatan, (4) Stres Kerja berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Jasa Raharja Cabang Sulawesi Selatan (5) Motivasi Kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Jasa Raharja Cabang Sulawesi 
Selatan, (6) Beban Kerja berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap Kinerja Karyawan melalui 
Motivasi Kerja pada PT. Jasa Raharja Cabang Sulawesi Selatan (7) Stres Kerja berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap Kinerja Karyawan melalui Motivasi Kerja pada PT. Jasa Raharja Cabang Sulawesi 
Selatan. 
 
Kata Kunci: beban kerja; stres kerja; motivasi kerja; kinerja karyawan; 

Abstract 
This research aims to determine and analyze the influence of workload and work stress variables on employee 
performance through work motivation at PT. Jasa Raharja South Sulawesi Branch.The analytical tool used in this 
research is data analysis using SEM-PLS. The population in this study were all employees of PT. Jasa Raharja 
South Sulawesi Branch with the sample size used being all permanent employees of PT. Jasa Raharja South Sulawesi 
Branch, namely 68 employees.  The research results show that: (1) Workload has a significant negative effect on 
Work Motivation at PT. Jasa Raharja South Sulawesi Branch, (2) Job Stress has a significant negative effect on 
Work Motivation at PT. Jasa Raharja South Sulawesi Branch, (3) Workload has a significant negative effect on 
Employee Performance at PT. Jasa Raharja South Sulawesi Branch, (4) Job Stress has a significant negative effect 
on Employee Performance at PT. Jasa Raharja South Sulawesi Branch (5) Work Motivation has a significant 
positive effect on Employee Performance at PT. Jasa Raharja South Sulawesi Branch, (6) Workload does not have a 
significant effect on employee performance through work motivation at PT. Jasa Raharja South Sulawesi Branch 
(7) Job Stress has a significant negative effect on Employee Performance through Work Motivation at PT. Jasa 
Raharja South Sulawesi Branch. 
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PENDAHULUAN  
Sumber daya manusia menjadi pusat utama untuk melakukan kegiatan dalam 

suatu perusahaan, meskipun adanya kemajuan teknologi yang canggih perusahaan 
masih sangat bergantung pada dukungan manusia sebagai pelaksana untuk 
menjalankan kegiatan operasional guna menghasilkan output yang di harapkan. 
Sumber daya manusia merupakan faktor utama dalam suatu perusahaan, apapun 
bentuk tujuannya, perusahaan dibuat berdasarkan berbagai visi, misi dan tujuan dan 
dalam pelaksanaan misinya dikelola dan diurus oleh manusia, Larasati (2018). Sumber 
daya manusia juga masih menjadi sorotan bagi perusahaan karena memiliki peran 
utama dalam kegiatan perusahaan, hal ini menunjukan bahwa sumber daya manusia 
merupakan hal penting yang harus diperhatikan sebagai parameter keberhasilan 
suatu perusahaan. 

Salah satu hal yang dapat memberikan pengaruh terhadap kinerja karyawan 
adalah dengan cara memperhatikan beban kerja yang diberikan supaya kinerja kerja 
karyawan di perusahaan dapat maksimal. Menurut Antonius (2020) menjelaskan 
beban kerja merupakan sejumlah proses atau kegiatan yang harus diselesaikan oleh 
seorang pekerja dalam jangka waktu tertentu. Secara umum beban kerja dipengaruhi 
oleh faktor fisik dan faktor psikis. Faktor fisik merupakan lingkungan pekerja itu 
sendiri, sedangkan faktor psikis merupakan hal-hal yang menyangkut hubungan 
sosial dan keorganisasian. Beban kerja bisa dialami oleh seorang karyawan karena ada 
tekanan tugas dari seorang pemimpin yang harus diselesaikan tepat waktu dengan 
adanya tekanan dan beban tersebut karyawan bisa mengalami stres akibat banyaknya 
beban yang diberikan. Stres kerja bisa berdampak buruk pada kinerja karyawan, 
karena apabila karyawan mengalami stres tentunya semangat kerja menjadi menurun 
dengan semangat kerja menurun maka kinerja seorang karyawan juga ikut menurun. 
Menurut Antonius (2020) stres kerja merupakan suatu keadaan emosional yang timbul 
karena adanya ketidak sesuaian antara beban kerja dengan kemampuan individu 
untuk mengatasi stres kerja yang dihadapinya.  

Badan Usaha Milik Negara sebagai salah satu pelaku ekonomi di Indonesia ikut 
serta berperan aktif dalam pembangunan Nasional khususnya dalam sektor Asuransi. 
Salah satu badan usaha tersebut adalah PT. Jasa Raharja Cabang Sulawesi Selatan. 
Pada umumnya perusahaan harus bisa mempertahankan citranya agar dapat 
memperluas dan menguasai pangsa pasar. Salah satu faktor selain beban kerja dan 
stress kerja yang dapat mempengaruhi kinerja dapat dilihat dari motivasi kerja 
karyawan. Idealnya motivasi kerja tersebut dapat dijadikan sebagai energi penggerak 
untuk menjadikan karyawan tersebut bisa bekerja dengan maksimal. Dengan adanya 
motivasi dan penilaian kinerja, tujuan perusahaan dapat tercapai serta tercapai pula 
tujuan pribadi. Pemberian motivasi kepada seseorang merupakan suatu mata rantai 
yang dimulai dari kebutuhan, menimbulkan keinginan, menimbulkan tindakan, dan 
menghasilkan keputusan. Dari berbagai tahapan pemberian motivasi, faktor utama 
yaitu kebutuhan dan pengarahan perilaku. Pemberian motivasi haruslah diarahkan 
untuk pencapaian tujuan perusahaan. Hanya dengan kejelasan tujuan maka semua 
karyawan yang terlibat dalam perusahaan dapat dengan mudah memahami dan 
melaksanakannya. 
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METODOLOGI 
Rancangan Desain penelitian ini bersifat survey yaitu menganalisis fakta dan 

data-data yang menunjang keterangan yang diperlukan untuk mendukung 
pembahasan penelitian, dalam memecahkan dan menjawab pokok permasalahan 
yang diajukan yaitu Analisis Pengaruh Beban Kerja dan Stres Kerja terhadap Kinerja 
Karyawan melalui Motivasi Kerja PT. Jasa Raharja Cabang Sulawesi Selatan. 
Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Pendekatan penelitian 
kuantitatif merupakan metode untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti 
pengaruh variabel. Penentuan populasi dan sampel sangatlah penting bagi suatu 
penelitian. Populasi adalah keseluruhan element yang akan dijadikan wilayah 
generalisasi (Sugiyono, 2018). Populasi dalam wilayah generalisasi yang terdiri atas 
obyek atau subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti.  Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. 
Jasa Raharja Cabang Sulawesi Selatan sebanyak 68 karyawan. 

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut, ataupun bagian kecil dari anggota populasi yang diambil menurut 
prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasinya. Dengan pengambilan 
sampel ini dapat membantu penulis dalam melakukan penghitungan statistik untuk 
menentukan hubungan keempat variabel yang akan diteliti (Sugiyono, 2018). Adapun 
kriteria sampel yang digunakan adalah sebagai berikut: karyawan PT. Jasa Raharja 
Cabang Sulawesi Selatan sebanyak 68 karyawan. Dengan demikian maka sampel 
dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan pada PT. Jasa Raharja Cabang Sulawesi 
Selatan dengan jumlah sampel penelitian sebanyak 68 karyawan. Teknik pengambilan 
sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sensus. Dimana semua 
anggota populasi dijadikan sebagai sampel, (Sugiyono, 2018). Dengan demikian maka 
sampel dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan pada PT. Jasa Raharja Cabang 
Sulawesi Selatan dengan jumlah sampel penelitian sebanyak 68 karyawan. 

Indikator-indikator yang telah ditentukan oleh peneliti kemudian dijadikan 
sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa 
pernyataan atau pertanyaan. Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala 
likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif (Sugiyono, 2018). 
Pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan suatu informasi yang dibutuhkan 
dalam mencapai tujuan penelitian. Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah 
data tentang karyawan pada PT. Jasa Raharja Cabang Sulawesi Selatan. 

Gambar 1  Diagram Path Coefficient dan p-value 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
1. Hasil Penelitian  

Tabel 1 
Pengujian Hipotesis 

 

No. Pernyataan 
Hipotesis 

Path 
Coefficients 

t statistics 
(hitung) 

p- 
value Hasil 

H1 

Beban Kerja 
berpengaruh 
negatif dan 
signifikan 
terhadap 
Motivasi Kerja 

X1 
→ Z -0.136 2.247 0.025 Hipotesis 

diterima 

H2 

Stres Kerja 
berpengaruh 
negatif dan 
signifikan 
terhadap 
Motivasi Kerja 

X2 
→ Z -0.738 11.759 0.000 Hipotesis 

diterima 

H3 

Beban Kerja 
berpengaruh 
negatif dan 
signifikan 
terhadap 
Kinerja 
Karyawan 

X1 
→ Y -0.141 2.991 0.003 Hipotesis 

diterima 

H4 

Stres Kerja 
berpengaruh 
negatif dan 
signifikan 
terhadap 
Kinerja 
Karyawan 

X2 
→ Y -0.604 5.392 0.000 Hipotesis 

diterima 

H5 

Motivasi Kerja 
berpengaruh 
Positif dan 
signifikan 
terhadap 
Kinerja 
Karyawan 

Z → 
Y 0.249 2.085 0.038 Hipotesis 

diterima 

H6 

Beban Kerja 
berpengaruh 
negatif dan 
signifikan 
terhadap 
Kinerja 
Karyawan 
melalui 
Motivasi Kerja 

X1 
→ Z 
→ Y 

-0.034 1.422 0.156 Hipotesis 
ditolak 
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No. Pernyataan 
Hipotesis 

Path 
Coefficients 

t statistics 
(hitung) 

p- 
value Hasil 

H7 

Stres Kerja 
berpengaruh 
negatif dan 
signifikan 
terhadap 
Kinerja 
Karyawan 
melalui 
Motivasi Kerja 

X2 
→ Z 
→ Y 

-0.184 1.998 0.046 Hipotesis 
diterima 

 
a. Pengujian Hipotesis Satu 

Nilai t hitung untuk variabel beban kerja terhadap motivasi kerja diperoleh 
sebesar 2.247 dengan nilai signifikansi p-value 0,025. Hal ini menunjukkan bahwa nilai 
t hitung lebih besar dari proses bootstrapping nilai t statistic di atas 1.960 dan nilai 
signifikansinya lebih kecil dari 0,050, serta nilai koefisien jalur (path coefficients) yaitu 
menunjukkan tanda negatif sebesar -0.136. Maka dapat disimpulkan bahwa Beban 
Kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Motivasi Kerja pada PT. Jasa 
Raharja Cabang Sulawesi Selatan. Berdasarkan hal tersebut maka Hipotesis 1 di 
terima. 

b. Pengujian Hipotesis Dua 

Nilai t hitung untuk variabel stress kerja terhadap motivasi kerja diperoleh 
sebesar 11.759 dengan nilai signifikansi p-value 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa 
nilai t hitung lebih besar dari proses bootstrapping nilai t statistic di atas 1.960 dan 
nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,050, serta nilai koefisien jalur (path coefficients) 
menunjukkan tanda negatif yaitu sebesar -0.738. Maka dapat disimpulkan bahwa stres 
kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap motivasi kerja pada PT. Jasa 
Raharja Cabang Sulawesi. Berdasarkan hal tersebut maka Hipotesis 2 di terima. 

c. Pengujian Hipotesis Tiga 

Nilai t hitung untuk variabel beban kerja terhadap kinerja karyawan diperoleh 
sebesar 2.991 dengan nilai signifikansi p-value 0,003. Hal ini menunjukkan bahwa nilai 
t hitung lebih besar dari proses bootstrapping nilai t statistic di atas 1.960 dan nilai 
signifikansinya lebih kecil dari 0,050,  serta nilai koefisien jalur (path coefficients) 
menunjukkan tanda negatif yaitu sebesar -0.141. Maka dapat disimpulkan bahwa 
beban kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. 
Jasa Raharja Cabang Sulawesi Selatan. Berdasarkan hal tersebut maka Hipotesis 3, di 
terima. 

d. Pengujian Hipotesis Empat 

Nilai t hitung untuk variabel stres kerja terhadap kinerja karyawan  diperoleh 
sebesar 5.392 dengan nilai signifikansi p-value 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa nilai 
t hitung lebih besar dari proses bootstrapping nilai t statistic di atas 1.960 dan nilai 
signifikansinya lebih kecil dari 0,050, serta nilai koefisien jalur (path coefficients) 
menunjukkan tanda negatif yaitu sebesar -0.604. Maka dapat disimpulkan bahwa 
stress kerja berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Jasa 
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Raharja Cabang Sulawesi Selatan. Berdasarkan hal tersebut maka Hipotesis 4, di 
terima. 

e. Pengujian Hipotesis Lima 

Nilai t hitung untuk variabel motivasi kerja terhadap kinerja karyawan 
diperoleh sebesar 2.085 dengan nilai signifikansi p-value 0,038. Hal ini menunjukkan 
bahwa nilai t hitung lebih besar dari proses bootstrapping nilai t statistic di atas 1.960 
dan nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,050, serta nilai koefisien jalur (path 
coefficients) menunjukkan tanda positif yaitu sebesar 0.249. Maka dapat disimpulkan 
bahwa motivasi kerja  berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 
pada PT. Jasa Raharja Cabang Sulawesi Selatan. Berdasarkan hal tersebut maka 
Hipotesis 5 di terima. 

f. Pengujian Hipotesis Enam 

Nilai t hitung untuk variabel beban kerja terhadap kinerja karyawan melalui 
motivasi kerja diperoleh sebesar 1.422 dengan nilai signifikansi p-value 0,156. Hal ini 
menunjukkan bahwa nilai t hitung lebih kecil dari proses bootstrapping nilai t statistic 
di atas 1.960 dan nilai signifikansinya lebih besar dari 0,050, serta nilai koefisien jalur 
(path coefficients) menunjukkan tanda negatif yaitu sebesar -0.034. Maka dapat 
disimpulkan bahwa beban kerja berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap kinerja 
karyawan melalui motivasi kerja pada PT. Jasa Raharja Cabang Sulawesi Selatan. 
Berdasarkan hal tersebut maka Hipotesis 6 di tolak. 

g. Pengujian Hipotesis Tujuh 

Nilai t hitung untuk variabel stress kerja terhadap kinerja karyawan melalui 
motivasi kerja diperoleh sebesar 1.998 dengan nilai signifikansi p-value 0,046. Hal ini 
menunjukkan bahwa nilai t hitung lebih besar dari proses bootstrapping nilai t statistic 
di atas 1.960 dan nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,050, serta nilai koefisien jalur 
(path coefficients) menunjukkan tanda negatif yaitu sebesar -0.184. Maka dapat 
disimpulkan bahwa stress kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan melalui motivasi kerja pada PT. Jasa Raharja Cabang Sulawesi Selatan. 
Berdasarkan hal tersebut maka Hipotesis 7, di terima 

2. Pembahasan Penelitian  
Temuan pada penelitian ini menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap motivasi kerja pada  PT. Jasa Raharja Cabang Sulawesi 
Selatan. Adanya pengaruh signifikan menunjukkan bahwa semakin baik karyawan 
mengelola beban kerjanya maka semakin tinggi pula motivasi kerjanya. Persepsi 
terhadap beban kerja berpengaruh terhadap motivasi kerja yaitu menganggap bahwa 
beban kerja merupakan suatu tantangan kerja dan memotivasi karyawan untuk 
bekerja lebih baik untuk dirinya dan perusahaan. Beban kerja membuat karyawan 
memiliki motivasi kerja yang tinggi dalam bekerja karena jumlah tugas yang 
dibebankan sesuai dengan gaji yang diberikan. Rata-rata beban kerja termasuk agak 
tinggi, baik beban waktu, usaha dan tekanan psikologis. Beban kerja fisik maupun 
mental yang berlebih dapat berdampak negatif terhadap perusahaan karena terjadi 
kejenuhan kerja (burnout) pada karyawan. Dengan memperhitungkan aspek waktu, 
teknis dan sistem dalam melakukan pekerjaan, dapat diketahui beban kerja yang 
diterima oleh seorang karyawan. Bila ditemukan beban kerja berlebih pada seorang 
karyawan, maka dapat dilakukan reformasi sumber daya manusia. Reformasi SDM 
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dapat dilakukan ketika memang dirasa perlu untuk merekrut dan menambah sumber 
daya manusia untuk mengisi kekosongan jabatan, sehingga akan mengurangi beban 
kerja pada seorang karyawan. Karyawan diharapkan dapat meningkatkan fisik 
maupun mental agar siap menghadapi segala tuntutan aktivitas pekerjaan yang 
diberikan manajemen PT. Jasa Raharja Cabang Sulawesi Selatan.  

Temuan pada penelitian ini menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap motivasi kerja pada PT. Jasa Raharja Cabang Sulawesi 
Selatan. Adanya pengaruh stres kerja terhadap motivasi kerja menunjukkan bahwa 
semakin stres seorang  karyawan maka semakin rendah motivasi kerjanya. Stres yang 
berlebihan bisa menyebabkan gangguan pada tahap motivasi kerja karyawan. Namun 
jika tahap stres terlalu rendah, hal ini juga dapat menyebabkan tidak adanya semangat 
kerja karyawan untuk bekerja. Oleh karena itu, PT. Jasa Raharja Cabang Sulawesi 
Selatan penting untuk memperhatikan tahap stres dan mengendalikan stres, agar stres 
pada karyawan bisa menjadi motivasi untuk mendorong dalam meningkatnya kinerja 
karyawa pada PT. Jasa Raharja Cabang Sulawesi Selatan. 

Temuan pada penelitian ini menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Jasa Raharja Cabang 
Sulawesi Selatan. Hal ini mangandung arti semakin besar beban kerja yang diberikan 
PT. Jasa Raharja Cabang Sulawesi Selatan akan berdampak pada meningkatnya 
kinerja karyawan. Karyawan memiliki tolak ukur dalam bekerja, merasa ada 
kekhawatiran apabila ada teguran dari perusahaan dan timbul keinginan untuk, 
mengatasinya. Beban kerja baik secara kuantitas, di mana tugas-tugas yang harus 
dikerjakan terlalu banyak atau terlalu sedikit, maupun secara kualitas di mana tugas 
yang harus dikerjakan membutuhkan hasil yang terbaik. Bila banyaknya tugas 
sebanding dengan kemampuan baik fisik maupun keahlian dan waktu yang tersedia 
maka akan meningkatkan kinerja karyawan. Beban kerja dapat mempengaruhi kinerja 
karyawan dalam bekerja. Beban kerja 

yang diberikan kepada para karyawan agar dapat tepat atau sesuai dengan 
kemampuan kerja yang dimiliki karyawan tersebut, sehingga dapat mencapai kinerja 
yang optimal, tingkat kinerja karyawan optimal akan menghasilkan suatu pekerjaan 
yang diinginkan oleh PT. Jasa Raharja Cabang Sulawesi Selatan. 

Temuan pada penelitian ini menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Jasa Raharja Cabang 
Sulawesi Selatan. Semakin tinggi stres yang dirasakan karyawan maka semakin tinggi 
pula resiko yang dihadapi yang dapat menimbulkan hasil positif maupun negatif yang 
dapat mempengaruhi kinerja karyawan.  Stres kerja sangat berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan karena dapat menghambat kinerja perusahaan. Karyawan dengan 
tingkat stres kerja yang tinggi akan berakibat buruk terhadap pekerjaannya dan sangat 
beresiko terhadap perusahaan karena tidak diimbangi dengan tanggung jawab serta 
nilai-nilai untuk melaksanakan semua peraturan yang ada di perusahaan tersebut. 
Karyawan yang sering mengalami stres kerja tidak dapat mengatur waktu serta 
adanya desakan waktu, adanya tekanan yang berlebihan seperti tumpukan pekerjaan 
sehingga dapat menurunkan kinerja karyawan.  

Temuan pada penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Jasa Raharja Cabang 
Sulawesi Selatan. Motivasi kerja sangat diperlukan oleh seorang karyawan dalam 



Analisis Pengaruh Beban Kerja dan Stres Kerja terhadap Kinerja..... 

  YUME : Journal of Management, 7(3), 2024| 806 

menjalankan tugas dan tanggung jawab sebagi karyawan agar dapat mendukung 
perilaku yang giat bekerja dan antusias dalam menjalankan pekerjaan sehingga 
mendapatkan hasil yang optimal. Motivasi kerja merupakan daya dorong bagi 
karyawan pada PT. Jasa Raharja Cabang Sulawesi Selatan dalam bekerja sehingga 
memiliki gairah, semangat kerja, serta meningkatkan kinerja kerja karyawan. Motivasi 
kerja membuat karyawan memiliki motivasi yang tinggi dalam meningkatkan kinerja 
sebagai pribadi karena karyawan memiliki motivasi untuk berkembang dalam 
karirnya di perusahaan.  Motivasi berpengaruh dalam peningkatan kinerja karyawan 
perusahaan. Motivasi yang ada dari individu karyawan disebabkan oleh kebutuhan 
yang menjadi dasar timbulnya motivasi dalam diri seorang karyawan di perusahaan. 
Dimana kebutuhan yang dimaksudkan adalah keinginan untuk mencapai sebuah 
tujuan yang ditawarkan oleh perusahaan. Ada beberapa hal yang menjadi dasar dari 
munculnya motivasi, diantaranya adalah mendapatkan pengakuan dari perusahaan, 
perhatian yang diberikan oleh perusahaan atas kinerja baik yang diberikan karyawan, 
dan penghargaan sebagai apresiasi atas kinerja baik yang diberikan oleh karyawan. 
Penghargaan dalam membangun motivasi dalam meningkatkan kinerja karyawan di 
perusahaan dapat berupa kenaikan jabatan, bonus tahunan, dan kenaikan gaji. 

Temuan pada penelitian ini menunjukkan bahwa beban kerja  berpengaruh 
negatif tidak signifikan terhadap kinerja karyawan melalui  motivasi kerja pada PT. 
Jasa Raharja Cabang Sulawesi Selatan. Kinerja karyawan yang baik adalah yang dapat 
menghasilkan tingkat pekerjaan yang bermanfaat bagi perusahaan. Dengan begitu 
dapat didukung dengan adanya motivasi kerja yang tinggi, maka kinerja karyawan 
akan meningkat. Meningkatkan motivasi kerja seorang karyawan perlu dengan 
adanya dukungan yang diberikan dari perusahaan maupun lingkungan sekitarnya 
sehingga membantu karyawan dalam menunjang tercapainya tujuan yang diinginkan. 
Beban kerja menjadi salah satu faktor yang mendukung dan menghambat 
keberhasilan suatu kinerja. Beban kerja adalah sekumpulan atau sejumlah kegiatan 
yang harus diselesaikan oleh suatu unit organisasi atau pemegang jabatan dalam 
jangka waktu tertentu. Dengan adanya beban kerja yang tinggi, karyawan tetap 
berusaha berkinerja dengan karena karyawan memiliki motivasi kerja yang tinggi 
untuk menyelesaikan pekerjaannya. 

Temuan pada penelitian ini menunjukkan bahwa stress kerja  berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan melalui  motivasi kerja pada PT. Jasa 
Raharja Cabang Sulawesi Selatan. Stres kerja yang dirasakan oleh karyawan 
merupakan suatu kondisi karyawan yang mendapatkan tekanan dari berbagai 
tuntutan yang diberikan. Karyawan yang merasakan stres kerja yang tinggi akan 
mudah merasakan berbagai tekanan atau beban sehingga sulit dalam melakukan 
pekerjaannya. Namun karyawan yang merasakan stres kerja yang rendah akan tidak 
menjadikan stres tersebut sebagai tekanan atau beban. Motivasi kerja karyawan pun 
menjadi faktor yang dapat mempengaruhi stres kerja karena dengan motivasi kerja 
yang tinggi akan membantu menurunkan stres kerja yang tinggi dengan memberikan 
banyaknya dukungan dan semangat kerja. Dengan begitu akan berpengaruh pula 
terhadap kinerja karyawan yang akan semakin meningkat karena tingginya stres kerja 
yang dirasakan dan motivasi kerja yang diberikan. 
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